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ABSTRAK 

 

Stunting merupakan permasalahan gizi yang telah menjadi perhatian nasional. 

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi stunting di Gresik 

masih berada pada angka 15,4%. Angka ini masih di atas target 10% yang ditetapkan dalam 

PeraturanBupati No. 9 Tahun 2023. Desa Randuboto Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

tercatat sebagai daerah lokus stunting di tahun 2021, saat ini memiliki 19 balita Stunting 

dan 9 balita dengan gizi kurang yang menjalani program PMT (Pemberian Makanan 

Tambahan) lokal dari pemerintahan Kabupaten Gresik. Beberapa rempah yang berkhasiat 

dan dapat dimanfaatkan sebagai suplemen yang meningkatkan nafsu makan anak adalah 

Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.), Kunyit (Curcuma domestica Val.) dan Temu 

Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.). Agar suplemen herbal ini lebih menarik dan lebih 

mudah untuk dikonsumsi maka dilakukan inovasi produk menjadi Gummy Herbal. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Ibu-ibu balita 

stunting dan gizi kurang penerima PMT lokal, dan ibu kader PKK Desa Randuboto, 

Sidayu, Gresik. Metode kegiatan yang digunakan adalah pelatihan pembuatan suplemen 

herbal berupa gummy herbal. Hasil kegiatan, Ibu-ibu balita stunting dan gizi kurang 

penerima PMT (Pemberian makanan Tambahan), dan ibu kader PKK berantusias dalam 

pelatihan dan aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab. 

Kata Kunci : Suplemen Herbal, Nafsu Makan Anak, Stunting, Gizi Kurang, 

Gummy Herbal. 

 

ABSTRACT 

Stunting is a nutritional problem that has become a national concern. Based on the 

results of the 2023 Indonesian Health Survey, the prevalence of stunting in Gresik is still 

at 15.4%. This figure is still above the 10% target set in Regent Regulation no. 9 of 2023. 

Randuboto Village, Sidayu District, Gresik Regency is listed as a stunting locus area in 

2021, currently has 19 stunted toddlers and 9 malnourished toddlers who are undergoing 
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the local PMT (Supplemental Food Provision) program from the Gresik Regency 

government. Some spices that are efficacious and can be used as supplements to increase 

children's appetite are Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.), Turmeric (Curcuma 

domestica Val.) and Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.). To make this herbal 

supplement more attractive and easier to consume, the product was innovated to become 

Herbal Gummy. This activity aims to increase the knowledge and skills of mothers of 

stunted and malnourished toddlers who receive local PMT,and mothers of PKK cadres 

in Randuboto Village, Sidayu, Gresik. Theactivity method used is training in making herbal 

supplements in the formof herbal gummy. As a result of the activity, mothers of stunted 

and malnourished toddlers who received PMT (supplementary food provision), and 

mothers of PKK cadres were enthusiastic in the training and actively participated in the 

question and answer session. 

Keywords: Herbal Supplements, Children's Appetite, Stunting, 

Malnutrition, Herbal Gummy. 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan permasalahan gizi yang telah menjadi perhatian nasional. 

Pada tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mencapai 21,6%, padahal target 

penurunan stunting pada tahun 2024 sebesar 14%. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan 

Indonesia tahun 2023 (Kemkes, 2024), prevalensi stunting di Gresik masih berada pada 

angka 15,4%. Angka ini masih di atas target 10% yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati 

No. 9 Tahun 2023. (Gresikkab, 2024). 

Desa Randuboto adalah salah suatu desa yang berada di Kecamatan Sidayu, 

Kabupaten Gresik. Provinsi Jawa Timur, Indonesia.Desa Randuboto sendiri memiliki 4 

dusun yang berbeda yaitu : Dusun Randuboto, Tanjungsari, Ujungsari, dan Ujung Timur 

yang letaknya disebrangan sungai Bengawan Solo, sebelah utara berdampingan dengan 

Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujung Pangkah, sebelah baratberbatasan dengan Desa 

Ngawen Kecamatan Sidayu. Di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gumeng 

Kecamatan Bungah. Sedangkan di sebelah Timur berbatasan langsung dengan Laut Jawa. 

Selain itu, Desa Randuboto sendiri tidak jauh dari sungai Bengawan Solo. Desa 

Randuboto Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik tercatat sebagai daerah lokus stunting di 

tahun 2021, saat ini memiliki 19 balita Stunting dan 9 balita dengan gizi kurang yang 

menjalani program PMT (Pemberian Makanan Tambahan) lokal dari pemerintahan 

Kabupaten Gresik. 

Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi jangka panjang yangterjadi akibat 

konsumsi nutrisi yang tidak mencukupi selama periodeyang cukup lama, disebabkan oleh 

pemberian makanan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi yang seharusnya (Rahmawati, 

E, 2023). Stunting memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak, baik 

secara fisik maupun mental. Berikut adalahbeberapa dampak stunting yang umum terjadi: 

1. Pertumbuhan Fisik Terhambat, Tubuh pendek dan risiko kegemukan di masa 

dewasa. (Sumanti,2022; Kurniati, dkk, 2023; Auliana, dkk, 2020; Putu, et al, 2019). 

2. Perkembangan Otak yang Terhambat, Keterlambatan Kognitif dan Gangguan 

Perhatian dan Memori (Erwina Sumartini, 2020; Rahmidini, 2020). 

3. Gangguan Perkembangan Emosional dan Sosial, adanya Masalah Perilaku dan 
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rendahnya prestasi social (Hasanah, E. N., 2023; Sana, dkk, 2021). 

4. Kerentanan Terhadap Penyakit, Sistem Kekebalan Tubuh Lemah dan Penyakit 

Kronis di Masa Depan (Mochtar, N., & Ali, N. M., 2021; Muhdiah, dkk, 2024). 

5. Dampak Jangka Panjang berupa produktivitas Menurun dan adanya kecendrungan 

untuk menghasilkan generasi malnutrisi yang juga stunting (Hamidah,dkk, 2023) 

6. Dampak Psikologis adanya rasa minder dengan kondisi tubuhnya yang stunting 

(Manurung, E., dkk, 2021). 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan stunting, salah satunya adalah kurangnya 

asupan gizi anak karena nafsu makan anak yang kurang (Tanjung, M., dkk, 2023; Partini 

dan Nency, 2023; Widaryanti, dkk, 2024 ) Mengatasi masalah nafsu makan pada anak 

perlu dilakukan orang tua sejak dini. Banyak orang tua yang kesulitan dalam menghadapi 

masalah kurangnya nafsu makan pada anak (Marlina, L., dkk, 2021; Apriyani, 2022). 

Nafsu makan anak yang kurang ini ternyata dapat diatasi dengan menggunakan kekayaan 

tradisional Indonesia, yaitu rempah-rempah menjadi suplemen herbal. 

Indonesia merupakan negara penghasil rempah-rempah terbesar kelima di dunia 

sehingga tidak heran bahwa rempah-rempah di sekitar kita sangat beragam baik jenis dan 

jumlahnya. Menurut Kemenkes RI(2022), beberapa rempah yang berkhasiat dan dapat 

dimanfaatkan sebagai suplemen yang meningkatkan nafsu makan anak adalah sebagai 

berikut: 

1. Temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.), Kandungan kurmin danminyak 

atsiri dalam temulawak berkhasiat sebagai cholagogum, yaitu sejenis bahan 

yang mampu merangsang pengeluaran cairan empedu dan berfungsi sebagai 

panambah nafsu makan (Marni & Ambarwati, 2015). Temulawak juga dapat 

mempercepat proses pencernaan lipid oleh lipase serta meningkatkan sekresi 

kelenjar empedu dalam mengemulsi lemak, (Indriaty, 2023; Tjondro, L. A., 

2. Kunyit (Curcuma domestica Val.), Seperti halnya temulawak, kurkumin yang 

terkadung dalam kunyit juga memiliki khasiat untuk mempercepat 

mengosongan isi lambung dan memperlancar pengeluaran empedu sehingga 

meningkatkan aktivitas saluran pencernaan dan meningkatkan nafsu makan 

pada anak (Marni dan Ambarwati, 2015). 

3. Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.), Selain mengandung kurkumin yang 

dapat meningkatkan nafsu makan, temu ireng juga mengandung senyawa 

Sesquiterpene dan monoterpene yang bersifat anti cacing sehingga dapat 

digunakan untuk mengatasi cacingan pada anak yang menyebabkan nafsu 

makan anak menurun (Fikriyatullilah, 2018; Arsa, A. K., & Achmad, Z., 2020; 

Fardani, 2024). akan mempercepat pengosongan lambung dan meningkatkan nafsu 

makan anak. (Saputri, dkk, 2023) 

Adanya rasa agak pahit dari rempah-rempah dan untuk meningkatkan rasa pada 

supleman herbal ditambahkan madu sebagai pemanis alami (Razak, 2021) dan sukrosa. 

Agar suplemen herbal ini lebih menarik dan lebih mudah untuk dikonsumsi maka 

dilakukan inovasi produk menjadi Gummy Herbal. Oleh karena itu, tim KKN prodi D3 

Farmasi Universitas Muhammadiyah Gresik melakukan pelatihan pembuatan suplemen 

herbal berupa gummy herbal. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalampembuatan suplemen herbal berupa gummy herbal yang mengandung 
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temulawak, kunyit dan temuireng. 

 

METODE KEGIATAN 

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan dilakukan persiapan kegiatan sebagai berikut: 

1.) Mahasiswa melakukan koordinasi dengan ketua PKK untuk menanyakan hal 

tentang tempat, tanggal pelaksanaan, jam pelaksanaan, jumlah partisipan yang akan 

diundang. 

2.) Mahasiswa melakukan percobaaan pembuatan gummy herbal tersebut sebanyak 

5 kali percobaan serta membuat video cara pembuatan yang akan ditayangkan di 

sosial media dan diputar saat kegiatan. 

3.) Mahasiswa membuat ppt/materi tentang manfaat temulawak, kunyit dan temu 

ireng serta resep pembuatan suplemen herbal berupa gummy herbal. 

4.) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan 

pelatihan pembuatan gummy herbal. 

5.) Mahasiswa menyiapkan perlengkapan untuk pelatihan berupa layar proyektor, 

LCD, dan Microphone. 

Kegiatan selanjutnya Pelaksanaan Kegiatan yaitu sebagai berikut: 

1.) Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Program kerja D3 Farmasi ini dilaksanakan 

pada hari jum’at tanggal 30 Agustus 2024 pukul 09.00 WIB sampai selesai, 

bertempat di PAUD Balai Desa Randuboto Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

2.) Materi pelatihan dibuka dengan pemaparan manfaat dankandungan temulawak, 

kunyit dan temuireng untuk meningkatkan nafsu makan, kemudian dilakukan 

demo pembuatan secara langsung serta pemberian resep secara hardfilekepada 

undangan. 

Gambar 1. Slide Materi yang Disampaikan pada Pelatiham Pembuatan Gummy Herbal 
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Gummy Herbal 

 

3.) Kemudian dilakukan sesi tanya jawab tentang materi yang sudah di 

sampaikan. 

4.) Pembagian Gummy Herbal yang sudah siap untuk dikonsumsi kepada 

seluruh audiens. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan tersebut diikuti oleh 21 orang ibu-ibu balita stunting dangizi kurang 

penerima PMT (Pemberian makanan Tambahan) lokal, 9 orang ibu kader PKK dan 2 

orang petugas kesehatan Desa Randuboto, Sidayu, Gresik. 
 

Gambar 3. Pembagian Produk Gummy Herbal 
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Hasil kegiatan, Ibu-ibu balita stunting dan gizi kurang penerima PMT 

(Pemberian makanan Tambahan), dan ibu kader PKK berantusias dalam pelatihan 

dan aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab. Para balitapun menyukai gummy 

herbal yang dibuat oleh mahasiswa farmasi. Selain itu, ibu-ibu antusias menyimak 

dan meminta resep gummy herbal. Kegiatan ini diharapkan Ibu-ibu balita stunting 

dan gizi kurang penerima PMT (Pemberian makanan Tambahan), dan ibu kader PKK 

mampu mengimplementasikan pembuatan Gummy Herbal di rumah. 

Berikut bahan yang dibutuhkan untuk pembuatan supplementherbal gummy 

herbal:  

• 100 g Temulawak 

• 50 g Temuireng 

• 50 g Kunyit 

• 40 g Gelatin Sapi Halal 

• Gula Pasir Sesuai selera 

• 7,5 g Bubuk Jelly 

• 7 sdm Madu 

• 450ml Air Mineral 

Tahap-tahapan cara pembuatan gummy herbal : 

1. Kupas dan cuci bersih temulawak, temuireng, kunyit, lalu Iris tipis-tipis. 

2. Rebus dengan air (400 ml) hingga mendidih dan diamkan 2-3 menit lalu 

saring, ambil airnya. 

3. Campurkan gelatin sapi, gula pasir dan bubuk jelly pada sisa air (50ml), 

lalu aduk hingga tercampur merata. 

4. Masukkan campuran gelatin, gula pasir dan bubuk jelly pada air 

rebusan, aduk rata sambil panaskan hingga mendidih. 

5. Matikan api, diamkan 3 menit. Campurkan madu dan aduk merata. 

6. Cetak di cetakan permen. Dinginkan di kulkas selama 2-4 jam,keluarkan 

dari cetakan dan siap dinikmati. 
 

Gambar 4. Resep dan Gummy Herbal 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 30 Agustus 2024 

pukul 09.00 WIB sampai selesai, bertempat di PAUD Balai Desa Randuboto 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Hasil kegiatanmahasiswa KKN dari Program 

D3 Farmasi Universitas Muhammadiyah Gresik yang mengadakan pelatihan tentang 

pembuatan suplemen herbal berupa gummy herbal ini dibuat dari temulawak, kunyit, 

dan temu ireng, yang dipercaya dapat meningkatkan nafsu makan anak. Kegiatan 

tersebuttelah terlaksana dengan baik dan lancar serta diikuti oleh 21 orang ibu-ibu 

balita stunting dan gizi kurang penerima PMT (Pemberian makanan Tambahan) lokal, 

9 orang ibu kader PKK dan 2 orang petugas kesehatan Desa Randuboto, Sidayu, 

Gresik. 

Hasil kegiatan, Ibu-ibu balita stunting dan gizi kurang penerima PMT 

(Pemberian makanan Tambahan), dan ibu kader PKK berantusias dalam pelatihan 

dan aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab dan meminta resep permen gummy. 

Para balitapun menyukai gummy herbal yang dibuat oleh mahasiswa farmasi. Untuk 

mengimplementasikan hasil dari ketercapaian program Kerja Kuliah Nyata (KKN) 

dari Program D3 Farmasi ini adalah sebaiknya ibu-ibu di Desa Randuboto dapat 

mempraktekkan pembuatan gummyherbal tersebut di rumah. 
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